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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pengadaan barang dan jasa merupakan salah satu fungsi strategis dalam perusahaan, karena menentukan ketersediaan material, keandalan peralatan, biaya proyek, serta kelancaran operasi. Pada perusahaan konstruksi dan pertambangan, pengadaan tidak hanya berkaitan dengan aktivitas pembelian, tetapi juga menyangkut perencanaan kebutuhan, pemilihan vendor, pengelolaan logistik, dan pengaturan garansi purna jual. Proses ini menuntut ketepatan data, kecepatan layanan, dan koordinasi antar-fungsi agar biaya, mutu, dan waktu dapat tercapai sesuai target.
Dalam perspektif manajemen risiko, pengadaan termasuk area yang rawan gangguan karena melibatkan banyak pihak dan tahapan. Standar ISO 31000 menekankan bahwa risiko perlu dikelola melalui tahapan identifikasi, analisis, evaluasi, dan penanganan risiko secara terstruktur. Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kesalahan administratif, pemilihan pemasok yang tidak tepat, serta lemahnya pengendalian mutu dan garansi dapat menyebabkan keterlambatan pekerjaan, pembengkakan biaya, hingga risiko hukum dan K3. Karena itu, proses pengadaan perlu disertai analisis risiko dan mitigasi yang jelas dan terukur.
PT Lancarjaya Mandiri Abadi (PT LMA) merupakan kontraktor yang bergerak di bidang jasa pertambangan dan konstruksi yang sangat bergantung pada kinerja pengadaan untuk mendukung operasi alat berat dan proyek lapangan. Berdasarkan laporan internal dan hasil wawancara pada periode 2024–2025, masih ditemukan beberapa permasalahan, antara lain salah input dan keterlambatan validasi PR di SAP/AMTISS, penggunaan vendor material yang legalitasnya belum lengkap, salah kirim material antargudang/proyek, penggunaan suku cadang non-OEM pada komponen kritikal, serta kegagalan klaim garansi. Permasalahan tersebut dirangkum dalam Tabel 1.1 Identifikasi Awal atas Risiko PT LMA yang menggambarkan bahwa risiko pengadaan di perusahaan ini berdampak pada keterlambatan proyek, tetapi juga pada kepatuhan regulasi, keselamatan kerja, dan kerugian finansial.
Melihat kondisi tersebut, PT LMA memerlukan pemetaan risiko pengadaan yang sistematis dan usulan mitigasi yang dapat diterapkan dalam bentuk prosedur dan penguatan sistem, khususnya pada alur PR–PO–GR dan pengelolaan garansi. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Mitigasi Risiko Proses Pengadaan Barang dan Jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (LMA) Bekasi”, dengan fokus untuk mengidentifikasi risiko yang muncul, menilai tingkat risikonya, serta menyusun strategi mitigasi yang relevan dengan konteks operasional PT LMA.
Identifikasi Awal atas Risiko PT LMA disajikan dalam tabel 1.1 sebagi berikut:
[bookmark: _Hlk205628147][bookmark: _Hlk211422156]Tabel 1.1 Identifikasi Awal atas Risiko PT. LMA
	No 
	Area Proses
	Resiko Utama
	Dampak

	1
	Kebutuhan dan Administrasi Pengadaan
	Salah input / keterlambatan validasi PR di SAP/AMTISS
	PO tertahan, alat/proyek menunggu, idle cost

	2
	Vendor dan Kepatuhan
	Vendor belum memenuhi kelengkapan izin / legalitas usaha
	Risiko hukum, material harus direject

	3
	Logistik dan Distribusi
	Salah kirim / salah tujuan barang antargudang atau antarproyek
	Retur & kirim ulang, backlog pekerjaan


	Sumber: Wawancara Head Procurement PT. LMA Bekasi, 25 Agustus 2024. 
Dari tabel di atas maka penting dilakukan mitigasi risiko dalam proses pengadaan barang dan jasa untuk:
1. Mengurangi Potensi Keterlambatan Proyek
a. Dalam proyek konstruksi dan tambang, keterlambatan pengadaan material (misalnya pipa, fitting, atau suku cadang alat berat) langsung berdampak pada deviasi progress.
b. Tanpa mitigasi risiko (misalnya buffer stock atau vendor alternatif), keterlambatan barang memicu idle cost, hingga potensi wanprestasi pada pemilik proyek.
2. Mencegah Kerugian Finansial
a.  Banyak proyek, terutama infrastruktur dan tambang, diawasi ketat oleh pemerintah.
b. Dengan mitigasi seperti audit vendor, validasi PR-PO di SAP, serta dashboard monitoring, perusahaan bisa menghindari biaya tambahan yang tidak perlu. 
3. Menjamin Kepatuhan Regulasi 
a. Banyak proyek, terutama infrastruktur dan tambang, diawasi ketat oleh pemerintah.
b. Pengadaan material illegal (misalnya tanpa SIPB/IUP-OP di sektor tambang) dapat berujung sanksi hukum dan blacklist vendor.
c. Mitigasi berupa SOP verifikasi dokumen dan aaudit kepatuhan menjadi kunci agar perusahaan tetap patuh regulasi.
Berangkat dari konteks di atas, maka judul Tugas Akhir yang diambil oleh penulis untuk dilakukan sebuah penelitian yaitu : “ANALISIS MITIGASI RISIKO PROSES PENGADAAN BARANG DAN JASA PT. LANCARJAYA MANDIRI ABADI (LMA) BEKASI”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, proses pengadaan barang dan jasa di PT Lancarjaya Mandiri Abadi (PT LMA) masih menghadapi berbagai permasalahan, antara lain terjadinya salah input dan keterlambatan validasi PR di SAP/AMTISS, kasus salah kirim material dan backlog distribusi antargudang/proyek, penggunaan vendor dengan legalitas yang belum lengkap, pemakaian suku cadang non-OEM pada komponen kritikal, serta kegagalan klaim garansi yang berakibat pada deviasi progres, idle cost, hingga paparan risiko hukum dan K3. Berangkat dari kondisi tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja risiko yang muncul dalam proses pengadaan barang dan jasa di PT LMA sepanjang periode 2024–2025? 
2. Bagaimana tingkat risiko (probabilitas dan dampak) serta dampak operasional/finansial yang ditimbulkannya pada proyek PT LMA??
3. Strategi mitigasi apa yang paling tepat diprioritaskan untuk menurunkan risiko pada proses pengadaan PT LMA? 
1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi risiko pada pengadaan barang di PT LMA. 
2. Menganalisis tingkat risiko dengan matriks likelihood–severity untuk menentukan peringkat/prioritas penanganan secara objektif di PT. LMA.
3. Menyusun rekomendasi mitigasi risiko secara lebih efektif di PT. LMA.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 
1. PT. LMA: Menjadi referensi operasional untuk perbaikan proses pengadaan. 
2. Akademisi: Memberi kontribusi empiris pada kajian manajemen risiko pengadaan (ISO‑31000) di sektor konstruksi.
3. Industri secara umum: Menjadi rujukan bagi pelaku industri sejenis dalam merancang kontrol risiko hulu‑hilir pengadaan dan memperkuat kepatuhan terhadap ketentuan perundangan yang relevan.
